BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di uraikan pada bab-

bab sebelumnya maka ada beberapa hal yang dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Orang tua yang ada di Desa Motongkad Utara mereka cenderung
menggunakan kekerasan emosional di mana bentuk kekerasan ini sanggat
di anggap biasa namun sangat menggangu keadan anak yang masi mencari
jati diri.

2. Proses kekerasan berlangsung dari orang tua ke anak dan dari anak ke
orang tua. Bahkan pemicu timbulnya kekerasan akan bermula dari anak
yang aktif dan tanpa ada toleransi yang baik antar anggota keluarga
arahnya akan lebih kepaada tindakan pendisiplinan orang tua terhadap
anak.

3. Orang tua di desa Motongkad sudah cukup tau mana batasan yang harus di
terapkan kepada anak namun demikian faktanya anak bukan hanya di atur
di dalam keluarga karena tanpa mereka (anak) sadari sudah termakan pada
pola pergaulan di lingkungan yang tidak sesuai sewajarnya.

4. Proses budaya kekerasan yang telah di turunkan sejak dulu membuat

kekerasan di anggap hal biasa untuk di berlakukan kepada anak.



5.2. Saran

1. Terkhusus untuk orang tua agar lebih di kontrol anak-anak yang
mengalami gejala frustasi akibat pendisiplinan dalam rumah atau aturan
rumah yang cukup ketat

2. Masyarakat Desa Motongkad Utara untuk lebih memperhatikan tindakan
lisan karena bisa mengakibatkan anak menadi minder dan sulit untuk
bersosialisasi dengan masyarakat umum.

3. Sebaiknya ajaran tempo dulu yang di wariskan keluarga di pilih lagi mana
yang layak untuk anak tempo dulu dan mana yang cocok untuk anak
zaman sekarang.

4. Anak dan orang tua sebaiknya lebih menjalin komunikasi yang baik
karena pengaruh orang tua kepada anak tergantung dengan pendekatan

orang tua tersebut.
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